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DPR: Buloy, Dukunglah Petani

Anggota Komisi IV DPR Suhardi Duka menyoroti
kinerja Perum Bulog setahun belakangan ini.
Bulog yang seharusnya menjadi penyangga petani,

kini malah terkesan mencari untung dengan

program impor beras.

“SAYAiniorang paling mendu-
kung Bulog seliami ini. Tapi terus
terang. saya kecewa dengan Bu-
log terakhur 1. Kenapa menga-

Jukan impor (heras) | juta ton

walau vang disetujui 300 ribu
ton,” kata Suhardi dalam rapat
kerja Komisi IV bersama Men
Lerl Pertaniun Syahrul Yusin
Limpo, Perum Bulog, Holding
Pangan 1D Food. dan PT Pupuk
Indonesia di Gedung Parlemen,
Jakarta, kemarin,

Subardi mengatukan. unluk
pemenuhan Cadangan Beras
Femenntah (CBF). Bulog seha-
rushya lebih memprioritaskin
pembelian hasil produksi beras
gabah dari petani. Saat ini ke-
mampuan Bulog membeli heras
di pusurun udaluh Rp 8.200 per
kilogram, Sementara harga di
tingkat petann sudah mencapa
Rp 9500 sampar 10 tibo per
kilogram, ~Kala harga segit
iRp 8.200 per kilogram). tentu
lidak adu petani yung mau jual
ke Bulog.” wjarnya.

Dia menuturkan, harga gabah
dan beras memang mengalami

kenutkan karena harga produks:
ditingkat petanijuzamengalan
kenatkan, Kenatkan dipicu oleh
harga pupuk dan biaya ongkos
transportasi akibat kenaikan
harga Bahan Bakar Minyak
(BBM). Waluu adu kenaikan di
tingkat petani, semestinyu lidak
menjadi dalih bagr Pemerintaby
untuk membuka keran impor.

“Bulog tidak lagi mendu-
kung petani malah mencari
keuntungan dar impor karena
memang lehih murah dar dalam
negerl. Kalaw sepertt mi, pelam
Kta ok akan ada Tagn yang mau
menyangga” tambah politis
Partai Demokrat ini

Subardi menilai, mestinya
kebijakan impor beras mengacu
duta produksi Badan Pusat
Statistik (BPS) bahwa produksi
dalam negen cukup. Data BPS
menvebutkan, produksi beras
mencapai 3207 juta fon atau
setara 54 juta ton gahah dan
ada surplus beras 1.7 juta ton
lehih. “Kalau kit katakan tidak
cukup, terus data mana yang kita
percayil,” ucapnya.

Menurutnya, jika memang
tidak percaya sama data Kemen-
tan, semestinya data BPS-lah
yang menjadi pijakan dalam
kepulusun impor beras. “Kalau
tdak gunakan data BFS, data
i lagl vang Kitaspercaya,
Ataw semua data kita ndak per-
cava,” jelasnyi.

Suhardt juga menyoroti
unggaran, seklor perlanian
ying terus mengalami penuru-
nan sejak 2017 mencapar-Rp
2423 triliwn dan Ko Rp 16,44
trilium dli tahun 2022, Pengrunan
anggaran ini-diduga disehab-
kan dughal. Pertama, Menteri
Pertuniun Syahrul Yasin Limpo
dan jajaran vang kurang lobi ke
Kemenken sehingga anggaran
furun ferus.

Faktor kedua. Pemerintah
tidak Tagi menjadikan sektor
pertaniun sebagal sektor priori
tus. “Ini harus judi perhatian kita
bersama bukan hanya Kemen-
tan tapi juga Komisi [V untuk
fokus melibat persoalan ini,”

jelasnyi.

Sementura anggota Komisi
IV Andi Akmal Pasluddin me
milar. kinerja Kementan cukup
baik pada tahun 2022, Kemen-
tan manipu mempertahankan
opini Wajar Tanpa Pengecualian
(WTF) duri Badan Pemeriksa
Keuungun {BPK). Produksi per-

tanian juga memenuhi target,

Sesuaidata, jelas dia, produksi
heberapa komoditas utamanya
hahan pangan vakni padi dan
jugung mengalumi peningkutun
meskipun anggaran Kemen-
tan mengalami penurunan,
Praduksi komaditas pangan
mengalami peningkatkan salah
satunya keherhasilan kinerja
kredit usitha rakyal (KUR) di
seklor perlanian yang mencipal
Rp 90 trihn.

“Ini-menandakan bahwa sek-
tor pertanian it sudah hankable,
dipercaya oleh perhankan, itu
Juir biasa. Savi patul apresiasi
ini meski APBN menurun Lapi
KUR pertanian meninghat,”
tutup Andi;

Sementara, Mentan Syahrul
Yasin Limpo mengatakan, sera-
pan anggaran Kementan tahun
2022 mencapai Rp 1565 triliun
atau 95,15 persen darl pagu
APBN. Kinerja ini tergolong
btk i tengah tantangan pem-
Rangunan pertanian selama satu
tahun terakhir akibat dampak
Pandemi Covid- 9. Belum lagi
dumpak konflik Rusa-Ukruina
serta dampak perubahan ikhm
yang berpotenst mennmmbulkan
krisis pangan dan energi,

Syahrul mengatakan, capaian
heberapa output utama Kemen-
tun 2022 di unturanya, program

pengembangan padi terealisasi
11HL.23 persen dari target 963,38
rihu hektare. Pengembangan
Jugung 10593 persen dart turget
40831 ribu hektare. kawusun
bawang merah 100 persen dari
target 34983 hektare, Lalu. ka-
wasan bawang putih 100 persen
dari target 1.700 hekeare, ka-
wasan tebu 100 persen persen
dlurt target 4800 hektare.

Berikutnya kawasan kopi
100 persen dan target 18.393
hektare, u|11un.'1li.~.;|~;1 reproduksi
114,33 persen dari target 3
juta ekor, KUR 126,03 persen
duri Larget Rp 90 triliun. Lalu.
penyediaan embung pertanian
.73 persen dar targer J00 umit.
alsintan prapanen 100 persen
dari targer 21,448 unit, Serta,
alsintan pascapanen dan pengo-
lahan lanuman pungan 96.74
persen dari target 4.726 unit.

Capatan tersebut. lanjut Syah-
mul, melalui usaha keras semua
jajaran pertanian di tingkat pusat
maupun daerah, dan sinergi
antar Kementerian/lLembaga dan
stakelrlder lainnya.

“Tentunya juga berkal du-
Kungan dan araban punpinan
dan seluruh anggota Komisi
IV di berbagai kesempatan,
Pada akhirnya, kita semua dapat
melaluinya dengan baik.” kata
Syahrul. mKAL
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